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ABSTRACT
ABSTRAK
Gulma merupakan tumbuhan yang kehadirannya dianggap dapat merugikan hampir semua tanaman budidaya. Keberadaannya pada
tanaman budidaya dapat merugikan tanaman melalui kompetisi ruang, waktu dan sumber nutrisi. Penggunaan herbisida sintetik
dapat menimbulkan dampak negatif  terhadap lingkungan, karena dapat meninggalkan residu pada produk pertanian dan dapat
menyebabkan kematian terhadap beberapa musuh alami. Oleh sebab itu diperlukan alternatif pengendalian yang ramah lingkungan
serta tidak menimbulkan residu terhadap produk pertanian. Pengendalian tersebut dapat dilakukan dengan mencari potensi senyawa
metabolit sekunder yang berasal dari tumbuhan lain sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bioherbisida.  Ageratum conyzoides
memiliki potensi untuk digunakan sebagai bioherbisida  berdasarkan senyawa alelopati yang dihasilkan. Hasil uji fitokimia  yang 
telah dilakukan  A. conyzoides  mengandung senyawa alkaloid dan terpenoid.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
ekstrak  A.conyzoides terhadap pertumbuhan gulma bayam duri (Amaranthus spinosus L). Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Ilmu Gulma, Laboratorium Teknologi Hasil Pangan dan rumah kasa Fakultas Pertanian, Universitas Syiah Kuala,
Darussalam Banda Aceh dari Mei hingga Juli 2016. Penelitian disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) non- faktorial
dengan 5 taraf perlakuan dan 3 ulangan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi 15% menghambat pertumbuhan gulma bayam duri paling tinggi seperti laju
tinggi, persentase pengendalian gulma dan  jumlah daun.
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